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BAB I PENDAHULUAN 2.1. Latar Belakang Excavator adalah alat berat yang terdiri dari 

lengan, bahu dan kapal keruk dan digerakkan oleh tenaga hidrolik yang digerakkan oleh 

mesin diesel dan terletak pada roda rantai seperti yang ditunjukkan pada (gambar 1). 

Excavator adalah mesin yang paling serbaguna karena dapat menangani berbagai 

pekerjaan alat berat lainnya. Sesuai dengan namanya, excavator alat berat ini memiliki 

fungsi utama untuk pekerjaan penggalian.Namun tidak terbatas itu, excavator juga 

dapat melakukan pekerjaan konstruksi seperti pembuatan lereng, pemuatan, pemecah 

batu dan lain sebagainya (Lidiawati, 2013). Dalam penerapannya, sistem pneumatik 

banyak digunakan sebagai sistem otomasi.  

 

Mesin-mesin di perusahaan terutama pada proses industri dan produksi saat ini 

menggunakan mesin pneumatik, seperti mesin press, rem, buka tutup pintu, dan mesin 

pelubang. Pneumatik mulai digunakan untuk mengendalikan dan menggerakkan mesin 

dan alat produksi. Saat ini, banyak pneumatik digunakan dalam kombinasi dengan 

sistem listrik. Sirkuit listrik berupa sakelar, solenoida, dan sakelar batas digunakan untuk 

menyusun sistem kontrol katup. Untuk aplikasi yang cukup rumit penggunaannya yaitu 

programmable controller (Yudoyono, 2007). 1 2 Kemajuan teknologi saat ini membuat 

industri modern berusaha untuk meningkatkan kualitas, kuantitas dan efektifitas produk 

yang dihasilkannya.  

 

Oleh karena itu industri modern ini membutuhkan otomatisasi yang terus menerus dan 

sistem yang banyak digunakan saat ini adalah pneumatik. Hal ini dikarenakan pneumatik 

memiliki beberapa keunggulan yang tidak dimiliki oleh sistem lain. Dalam 

perkembangannya, sistem pneumatik dipadukan dengan sistem elektrik untuk 

memudahkan pengoperasiannya, yang disebut dengan sistem manual. Keuntungan 

menggunakan komponen elektrik sebagai kontrol untuk sistem pneumatik adalah sinyal 
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 MOTTO : 
 

 Pendidikan sangat penting untuk meraih masa 

depan. 

 Teruslah belajar dan jangan takut salah. 

 Menyikapi sesuatu dengan sikap sabar dan 

berpikir tenang. 

 Suatu permasalahan pasti ada solusinya. 

 Lebih baik bersikap rendah hati dari pada 

sombong diri. 

 Selalu bersyukur yang diberikan Tuhan kepada 

kita. 

 Menjalani hidup ini harus dengan semangat dan 

jangan sampai menyerah. 

 

 

 

Kupersembahkan untuk  : 

 Kedua orang tuaku ibu Dan 

bapak   yang ku cinta  

 Saudara kakak dan adik – adiku 

yang telah memberiku semangat 

 Teman – teman seperjuangan 
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ABSTRAK 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut, Untuk membantu 

meringankan tenaga manusia pada saatpengerukkan tanah. Mengetahui tingkat 

keefektifitas dalam pengerukkan tanah, Agar dapat membantuh masyarakat 

dalam hal pengeruk tanah, Dengan adanya alat ini sangat praktis dan mudah 

digunakan siapa pun. 

Berdasarkan hasil perhitungan perancangan alat pengeruk tanah manual 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut. Ternyata bahan yang diambil untuk bahan 

batang pengungkit corong Pengeruk tanah dinyatakan aman terhadap tegangan 

bengkok, karena tegangan bengkok yang terjadi lebih kecil dari tegangan bengkok 

yang diizinkan. Dari sebuah hasil pengujian alat pengeruk tanah untuk 

meringankan pekerjaan memindahi tanah ke dalam bak. Kapasitas lebih besar dan 

mudah dioperasikan. Bahan rangka mudah di dapat dan murah 

 

Kata Kunci : Hendel, Mata Pengeruk, Tanah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

2.1. Latar Belakang  

Excavator adalah alat berat yang terdiri dari lengan, bahu serta alat keruk 

dan digerakkan oleh tenaga hidrolis yang dimotori dengan mesin diesel dan 

berada di atas roda rantai seperti terlihat pada (gambar 1). excavator merupakan 

alat berat paling serbaguna karena bisa menangani berbagai macam pekerjaan alat 

berat lain. Sesuai dengan namanya excavator alat berat ini memiliki fungsi utama 

untuk pekerjaan penggalian. Namun tidak terbatas itu saja, excavator juga bisa 

melakukan pekerjaan kontruksi seperti membuat kemiringan, memuat, pemecah 

batu dan sebagainya (Lidiawati, 2013). 

Dalam penerapannya, sistem pneumatik banyak digunakan sebagai sistem 

automasi. Mesin-mesin yang berada di perusahaan terutama dalam proses  

industri dan produksi sekarang ini banyak memanfaatkan pesawat-pesawat 

pneumatik, seperti mesin-mesin pres, rem,  buka tutup pintu, dan pelubangan. 

Pneumatik  mulai digunakan untuk pengendalian maupun penggerakan mesin-

mesin dan alat-alat  produksi. Saat ini dalam penggunaannya pneumatik banyak 

dikombinasikan dengan sistem elektrik. Rangkaian elektrik berupa saklar, 

solenoid, dan limit switch digunakan sebagai penyusun sistem kendali katup. 

Untuk aplikasi yang cukup rumit digunakan yaitu kontroler yang dapat 

diprogram (Yudoyono, 2007). 
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Kemajuan teknologi dewasa  ini membuat  indusri-industri modern 

berupaya untuk meningkatkan kualitas, kuantitas dan efektivitas produk-produk 

yang mereka hasilkan. Oleh karena itu industri-industri modern tersebut 

memerlukan pengotomatisasian secara kontinyu dan sistem yang banyak 

digunakan pada saat sekarang ini adalah pneumatik. Hal ini dikarenakan 

pneumatik mempunyai beberapa keuntungan yang tidak dipunyai oleh sistem 

lain. Dalam perkembangannya sistem pneumatik digabungkan dengan sistem 

elektrik untuk mempermudah pengoperasian yang disebut Sistem manual.  

Keuntungan penggunaan komponen elektrik sebagai kontrol dari sistem 

pneumatik adalah sinyal elektrik dapat  ditransmisikan  melalui plat secara  

mudah  dan  cepat  dengan  jarak  yang  jauh. Sedangkan untuk sinyal mekanik 

lebih rumit (Yulianto dkk., 2012). 

Kehandalan sistem manual sudah tidak bisa diragukan lagi, kelebihannya 

adalah tidak  mengotori lingkungan sekitar  yang  mengakibatkan licin dan 

sebagainya. Selain  itu sistem ini tidak mahal, perawatan dan perbaikannya tidak 

sulit jika dibandingkan dengan sistem hidrolik dan motor listrik. Penggunaan 

udara yang dimampatkan dalam system manual memiliki beberapa keuntungan 

antara lain ketersediaan yang tak terbatas, muda, disalurkan, fleksibilitas 

temperatur, aman, bersih, pemindahan daya dan kecepatan sangat mudah 

diatur, dapat disimpan dan mudah dimanfaatkan. 

Berdasarkan hal tersebut maka dirancanglah Alat Pengeruk tanah manual 

ini yang akan memperkecil masalah yang dihadapi pengusaha penimbunan tanah 

yaitu lebih menghemat biaya perawatan dan lebih efesien dalam pengerukkan 
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tanah, sehingga akan meningkatkan efesiensi kerja dan penghasilan pengusaha 

tanah. Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, maka saya tertarik 

mengambil judul skripsi : “Perancangan Alat Pengeruk Tanah Manual.” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang diangkat penulis adalah dapatkah 

perancangan alat pengeruk tanah manual diterapkan di lapangan.? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya masalah yang terjadi pada perencanaan alat ini 

serta keterbatasan waktu dan kesempatan yang ada. Untuk itu agar lebih terarah 

dan tidak menyimpang dari topik permasalahan, maka penulis membuat batasan 

masalahnya yaitu : 

1. Rancangan alat pengeruk tanah Manual 

2. Pembuatan dan perakitan alat pengeruk Tanah Manual 

3. Menghitung kapasitas  

4. Beban–beban yang terjadi pada alat pengeruk tanah manual 

5. Uji coba alat dan data 

 

1.4. Tujuan  

Adapun tujuan yang dicapai dari penulisan skripsi ini antara lain sebagai 

berikut: 

1. Untuk membantu meringankan tenaga manusia pada saatpengerukkan 

tanah. 

2. Mengetahui tingkat keefektifitas  dalam pengerukkan tanah.  
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1. 5. Manfaat 

Adapun manfaat yang didapat dari perancangan dan perakitan alat 

pengeruk tanah manual ini, adalah: 

1. Agar dapat membantuh masyarakat dalam hal pengeruk tanah  

2. Dengan adanya alat ini sangat praktis dan mudah digunakan siapa pun. 
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